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ABSTRACT

Prrple vatsedpe ie an imporiant weed. because heside compete also excreted the
allelapeth Relmted in enltivaied crap, decreaved of growth aned yield due to this finportant
weed war studied, Weed growth performance due to different of material propagation on
nunher and infestation period is very important 1o study either. Onion as a cultiveted crop
was planted on ihis researci because i fas height mutrient value.

Reseireh was conducted on pots, in green house Mojosonge of an ofiitede 125 m
athove sea level, and siorted on Apeil 2002 watll Auguse 2002, Comiplziely Randomizes Block
Design two facters was used on this research. The first jactors was early density of weed 7).
2 4, 6 wibers per pot. The second factors was fnvestation period () 2 weeks before
planting, timely planting , 2 weeks and 4 weeks after onion planiing.

Result of this research showed that different eqrly denzity did not cause aifferent in
growth and vield of onion but that different in infestation period cansed different in grawih
ctnied vieiel of onion.

The hghest result weight of bulbs was Jewnd on combination of treatmeni Py f
dengity & tuber per pot and investation periade 4 weeks after plawting ) 06,03 g,

Rey wovds - Purple midtsedge. onion, density, infestation.

PENDAHULUAN

Bawang meral (dffiem ascaloniean: ) termasuk salah satu tanaman sajyuran umbi
muitigima yang kandungan gizinya tinggi dan kompesisinya lengkap, dapat dizsunzkan
sebagai bumbu masakan untuk menambah citra rasa dan kenikmatan masakan (Rahayu can
Berlian 19943 mengandung zat berguna bagi whelk manusia seperti mineral, vitamin, lemak,
karbohirat, protein dan asam lemak, digunzkan ‘uga sebagzi bahan rempah-rempah dan obat
tradisional .

Handavanmingsih dkk. [ 1994) menyataken secara nasional xebuiuhan terhadap
bawang merzh masih belum tereukupi oleh produksi dalam regeri. Kebutuhan rata-rata
bawang merah per kapita adalah sebesar 1,58 kg/th ( Sunaryono, 1983 ).

Berbagai usaha untuk mempertinggi hasil telah banyak dilakukar melipwi berbagai
care bertanam, penggunaan varictas unggul, pengaturan jarak tanam, penggunaan berbagai
pupuk serta kombinasinys, perlindungan tanamar dari scrangan bama dan penyakit, sera
pengendalian gulma.
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Gulma teki merupakan gulma yang umum terdapat pada tanaman bawang merah
seain gulma lain, Szlain dapat mengakibatkan penarunar hasil, ak'bat kompetisi dalam
memperebutkar. sarana tumbuh jupa akibat adanya alelopati. Kompetisi terjadi karena gulma
dan tanaman mempunyai persyaratan tumbuh yang sama dan tersedia dalam jumlah vang
terbatas, sedang alelopati terjadi karenz gulma melepaskan senyawa kimia yang bersifat racun
vang dapat menghambat perturmbuhan, bahkan dapat mematikan tanaman disekitarnya.

Perumbuhan dan hasil tanaman sangat dipenganuai oleh faktor genciik dan juga
faxtor pengelolaarnya. Dalamy pengelolaan useli tani depal dilakukan secara efektif dan
efisien adabila kita telah mengetahui sazt-sazt/periode tettentu yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil taraman, karena tidak seriva kompetisi pada fase perturibuhan akan
mezmpengaruli .erhadap hasil tanaman.

Dari uraian di atas maka timbulah pemikiran untuk melakukan penelitian tentang saat
in‘estasi dan populasi teki terhadap hasil bawang merah dangan tujuan agar dapat mengetahui
spat infestasi dan kepadatan berapa yang menimbulkan penurunan produksi vang merungikan
bagi pesani,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan percobaan fakterial dengan menggunakan Rancanzan Acak
Kelompok Lenghkap (RAKL) yang terdini atas dua foktor perlakuan yaitu populasi umbi teki
dengan > taraf dan sast iafestasi umbi teki terdini 4 taraf schingga terdapat 12 kombinasi
periakuan yeng diulang 3 kali, Adapun fakter-faktor perlabuannya adalah scbagai berikul ;

Faktor pertama populasi wmbi teki (P), terdiri dari tiga taraf’, F; : populasi 2 umbi,
3 : populasi 4 umbi can F3 @ populesi 6 umbi sedargkan fakior kedua Saat infestasi umbi teki
terdir: deri 4 taref', I): saat infestasi 2 minggn sebelum ranam, I : saat infestasi bersamaan
tazam, Iy : seat infestasi 2 minggu setelah tanam dan 1; : saat infestasi 4 minggu setelah
angnm,

Pengamatan dilakukan sclamia pertumbahan dan sesudah panen, parameter yang
diamati adaleh tinggi tanamean, jumnlah umbi tanaman, bera: umbi segar, berat segar
hiangkasan ranaman, tinggi gulma dan herat segar brangkasan gulma.

HASIL DAN FEMBAHASAN
Perlakuan saat infestasi gulma berpengeruh nyata terhedap scmua parameter yang
diamati meliputi tinggl tanaman, junlah wabi tanaman, berat vimbi per tanaman, berat sega
biangkasan tanaman, tinggl gulma dan beral segar brangkasan gulma. Untak lebil jelasnya
disajikan dalam Tabal 1,
Tabel 1. Uji jarak berganda Durcan pengaruh saat investasi gulma terhadap tinggi tanaman,
Junttah wnbi tanaman, beral umbd per tanaman, berat segar brangkasan tanaman,
tingei gulma dan berat segar brangkasan gulma,
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Perlakuan | Tinggi Jumlah Berat Berat segar g| Tinggi | Berat segar |
tanaman umbi umbi brangkasan| gulma | brangkasan
( Cm) (gram) tanaman,gr|  (cm) gulma, gr
Iy 42.39 a 289 a 5353 a 1624 a 47.36¢c 128.32 d
I 5039 ¢ 444 b 7253 b 3884 b 59.26d 111.14 ¢
I3 4593 b 333 ¢ 81.36 ¢ 5698 b 4693 b 64.09 b
I4 46.20 b 533 ¢ 81.70 ¢ 8431 ¢ 30.73a 2506 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5%.

Dari tabel 1 pada parameter tinggi tanaman diketahui bahwa perlakuan saat infestasi
2 minggu sebelum tanam( I ) berbeda nyata dengan saat infestasi pada saat tanam ( I 2), 2
minggu setelah tanam ( 1 1) dan 4 minggu setelah tanam (14 ) . Tetapi antara I dan I 4 saling
tidak berbeda nyata . Hal ini terjadi bahwa saat infestasi gulma mempengaruhi dava kompetisi
tethadap tanaman pokok, gulma yang muncul lebih dahulu akan mempunyai kemampuan
untuk menggunakan faktor-faktor tumbuh lebih dahulu sehingga gulma tersebut lebih menang
dalam kompetisi. Faktor-faktor tersebut adalah pemanfaatan unsur hara, ruang tumbuh ,
cahaya matahari dan sebagainya. Buckman dan Brady ( 1982 ) menyatakan pertumbuhan
tanaman ataupun gulma yang baik dapat tercapai bila faktor keliling yang mempengaruhi
pertumbuhannya berada dalam keadaan berimbang dan menguntungkan. Selanjutnya
discbutkan juge bahwa faktor lingkungan seperti kadar air, udara dan unsur hara dalam tanah
turut mempengaruhi pertumbuhan tanaman maupun gulma.

Saat infestasi gulma berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi bawang merah yang
dihasilkan. Saat infestasi yang paling awal / 2 minggu sebelum tanam ( 1, ) memberikan hasil
vang paling rendah yaitu 2.89 berbeda nyata dengan perlakuan Iy I3 dan I;, sedangkan
perlakuan Iy dan Iy masing-masing berbeda tidak nyata dengan purata 5.33 hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan gulma pada 2 minggu dan 4 minggu setelah tanam tidak
mempengaruhi jumlah umbi bawang merah. Olch karena itu saat-saat dimana tanaman
bawang merah harus bersih dari gulma dapat dilakukan penyiangan untuk meningkatkan hasil
bawang merah.

Kehadiran gulma tidak setiap saat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman. Hadimya gulma pada periode permulaan siklus hidup tanaman dan pada
periode menjelang panen tidak berpengaruh atau hanya berpengaruh kecil terhadap produksi
tanaman. Akan tetapi di antara dua periode tersebut tanaman peka terhadap gulma.
Susilowirvono dan Satsiyati (1976) menyatakan ini sebagai periode kritis persaingan gulma
(critical period of weed competition). Periode kritis prinsipnya merupakan saat suatu
pertanaman berada pada kondisi yang peka terhadap lingkungan terutama unsur hara,air,
cahaya dan ruang tumbuh. Bila gulma tumbuh dan mengganggu pertanaman pada periode
kritis tersebut maka tanaman akan kalah bersaing dalam hal penggunaan unsur-unsur yang
diperlukan untuk pertumbuhannya sehingga pertumbuhan tanaman terhambat, vang pada
zkhirnya akan menurunkan produksi tanaman.

Secara umum persaingan gulma selama 6 minggu pertama atau segera setelah
penanaman merapunyai pengaruh  besar terhadap penurunan produksi.  Menurut
Susilowiryono dan Satsiyati (1976) periede kritis persaingan gulma terjadi pada 25 - 33 %
pertama dari siklus hidup tanaman. Selanjutnya Sutater dan Bangun ( 198%) menyatakan
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sahwa periode Kritis persaingan gulma berXisar antera sepertiga sampai setengah pertama
umur fanaman.

Dari tabel 1 untuk parameér berat umdi diketehui bahwa perlakuan 1y (saat infestasi
gulma 2 minggu sebelum 1anam ) menghasilkan berat umbi terendah yaitu 53,52 gr berbeda
ayata dengan perlakuan I, I dan Ly, Sedangkan I; menghasilzan berat umbi 72,53 gram yang
berbeda nyata dengan perlakuan Iy dan Iy narnun perlakuan I3 dan iy tidak berbeca nyata dan
tertinggi pade perlekuan Iy yaitu 8150 gram. Hal ini menunjukkan bahwa saat infestasi gulma
pada suatu tempat sangat mempzngaruhi pads pertumbuhan daa basil tanaman, Kemuaculan
gulma pada 4 minggu setelah tanam temyate menunjakkan hesil tertinge: dibanding
kemunculzn gulma pade 2 minggu sebelum tanam ( 1)) yang menunjukkan hasil bera: umbi
yang rendah { 160,65 gram) hal ini didugza terjedi persaingan yang kuat entara gulma dengan
‘anaman pokek yang basu tumbuh sehingge memaengarnhi hasil tanaman, Hal ini dikuatkan
oleh pendapat Arifir [ 1980 ) yang menyatakan bahwa hasil tanaman sangat dipengaruhi ole
proses fotosintesis , dimana fotosincesis sangat dipengarohi oleh eabayva matahari, raakin awal
gulma muaneul , makin banyak cahaya matahar: yang diterima gulma daripada yang diterima
tanaman poxok (bawang merah ), Lzbih lanjut Sestrouzomo ( 1990 ) mengatakan bahwa ada
beberapa sifal lumbuhen yang dapat mempengaruhi derajad kompetisi terhadap faktor -faktor
pertumbuhan yang ada di dalam tanah antara lain ; kemampuan penstrasi a<ar ke dalam tanaa
yarg lebih awal dan cepat, tingkat kepadatar/populasi akar yang tinggi, perbandingan akar
dan batang/rumpun yang tinggi, panjang dan berat akar yang besar, mempunyai proporsi akar
yang masih hidup dan akiif yang linggi, mempunyai bulu akar yang panjang dan mempsunyai
potensi peryerapan dara yang tinggi. Tumbuh-tumbuban vang mempunyai kemampuan
penyerapan hara veng melebihi efisiznsi pemanfaatznnya akar mempaiyai kemampuan
beskompetisi yang lebih tinggi. Dalam uji jarak berganda Dunzan ( tabel | ) diketahui juga
babwa perlakuan I: dan I; berbeda tidakc nyara, artinya keberadzan‘kemunculan gulma pads 2
minggu dan 4 miinggu setelah tanam 1idak mempengaruli Easil tanaman, hal in. diduga pada
saat tersebut tanaman sudah dapat mengatasi persaingan dergan gulma ,dan lebih lanjut
Swoto ( 1985 ) menyalakan behwa sctiap tanaman mempunyai periode <ritis terhadas
persaingan gulma,

Ui ‘arak berganda Duncan terhadap tinge! gulma (takel 1) menunjukkan bahwa
masinz-masing saal infestasi gulma berbeda nyata saw sama lain, Terlihal bahwa parlakuan [y
( saat infestasi gulma pada 4 minggu sctelah tanam ) didapetkan tinggi gulme rata-rata palinz
rendah , hal ini diduga pada saal nunculnya gulma, tanaman pokok (bawang rierah ) sudan
tumbuh dengan leluasa sehingga antuk perturbuhan selanjuinya lebih menang berkompetisi
dalam mendapatkan faktor-faktor tumbuh seperti air, cahaya mataheri, unsur hara , dan ruana
untuc tumbuh selain ita pada perlacaan Ly (infestasi 4 munggu setelah tavam) perlzkuan yvanz
lain gulmanya sudah tumbuh,

Dari tabel 1 di atzs untuk paramezter berat segar brangkasan gulima diketalui baiwa
peddakuan I, [, L dan 1y masing-masing berbede nvata satu dengan yang lainnva, dan
diketahui bahwa perlakuan Iy { saat infestasi gulma 2 mingga sebelum tanara ) berat segar
brangkasan mencapai 128,32 gram (tertinggi) nal ini diduga karena gulma tumbul: lebih
dakulu sekingga akan memanfaatkan faktor-fak:cr pertumbuhan yang ada lzbih awal sehingea
didapatkan berat sega- brangkasan yang leaih besar dibanding perlakuan yang lain
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Tabel 2 Uji Jarax Berganda Duncan pengaruh kembinasi perlakuan saat infestasi
dar ‘umlah populasi terhadap herat segar hrangkasan tansman.

Perlakuan Purata
M 24890
"L 53.65d
P]]; 4158 ¢
P]].i 7000 e
P:1, [383a
P:I; 30.50b
P:1; 6372 e
P14 7606 f
Pl 1001 a
P1 3236hb
P13 50.254d
Pl 105.98 g

Kzterangan : Angﬁa yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5%.

Dalam tabel 2 dapat dixetahui bahwa berat segar brangkasan tanaman terendah pada
kambinasi perlakuan jumlah populasi 6 dan saat infestasi gulma 2 mingge sebelum tanam
(Psl;} yaitu 10.01 gr. Suroto ( 1985) menjelasikan bahwa kerapatan / populasi gulma dan saat
infestasi gulma sangat menctukan tingginya tingkat persaingan gulma dengan tanaman,
stoakin meningkal populasi gulina der semakin awal gulma muncul maka makin meningkat
pula daya saingnya dan akan diikuti oleh penurunan pertumbuhan dan hasil tanaman.

Gulma merupakan tumbuhan pesairg dan apabila tidak dikendalikan akan merugikan
tanaman budidaya karena gulma akan tumbuh leluasa. Disebutkan cleh Moenandir [ 1988 )
bahwa apabila tanaman den gulma hidup secara bersama-sama selama hidupnya maka
kualitas faktor-faktor pertumbuhan yang diperoleh masing-masing pihak akan semakin janh
berkurang dengan semakin bertambahnya umur tanaman. Hal ini dapat dilihat dari tzkel 2 di
atas gemakin awal gulma muncul semekin sedikit berat segar brangkesan yang diperolch.
Secars umu persaingan gulma selama 6 minggu pertame atau scgerz setelah penanaman
mempunyai pengaruh besar terhadap penurunan produksi. Menunt Susilowiryono  dan
Satsiyati (1975) periode kritis persaingan gulima terjadi pada 25 - 33 % pertama dari siklus
hidup tanaman. Selanjuinya Sutater dan Bangun ( 1983) menyatakan bahwa periode kritis
persaingan guima berkisar antara sepertiga sampai setengah pertama umur tanaman.

KESIMPULAN

Saat in‘estasi gulma berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengsmatan vang
meliputi tinggl tanaman, jumlah vmbi tanaman, berat umbi per tanaman, berat separ
brangkasan ‘anaman, tinggi gulma dan berat segar brangzasan pulma. Populasi gulma tidak
berpengeruh nyata terhadap semua parameter pengamatan . Kombinasi perlokuan jumlah
populasi dan saat investasi gulma berpengaruh nyata terhadap berat scgar brangkasan tanaman
dan tidak berpengaruh nyata terthadap parametsr yang lain,

Berat umbi per tanaman tertingg) dicapai pads perlakuan Pyly (perlakuan populasi
sumlah umbi 6 dan seat investasi 4 minggu setelah tanam ) yaitu 95,03 gram.
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